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BABI

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakangMasalah

Kebutuhaninstansitidakpernahterlepasdarikebutuhanakan

informasi.Sepertihalnyadieraglobalisasisaatini,persaingan,perubahan

danperkembanganyangcepatdapatmempengaruhisistem informasi.

Sisteminformasitidakakanberkembangdengansendirinya,tetapiperlu

didukungolehbanyakfaktoryangmampumenjadikanefektivitassistem

akantercapai.SisteminformasiakuntansiatauyangseringdisingkatSIA

merupakansalahsatupenyediainformasikhususnyainformasikeuangan

yangbanyakdibutuhkanolehpihak-pihakyangberkepentingan.Beberapa

pihakyangterlibatdalampenggunaaninformasikeuanganmeliputipihak

eksternalmaupunpihakinternal.(Susanto(2013:70)

Pihak internalmisalnya pemilik (owner),manajemen,dan

karyawan yang semuanya membutuhkan informasiakuntansiyang

cermatyangdapatberkaitandenganbidangpertanggungjawabannya

sebagaibahan perundingan kontrakkerja,pengajuan kesejahteraan

maupunkepentingankaryawanyanglainnya.Pihakeksternalmisalnya

kreditur,caloninvestor,kantorpajak,masyarakat,lembagakeuangan,

yangsemuamemerlukaninformasikeuangandalam kaitanyadengan

kepentingannyadalampengambilankeputusandanmenjalankaninstansi.

Kinerjasisteminformasidapatdikatakanbaikjikainformasiyangditerima

memenuhi harapan penggunainformasi dan mampu memberikan

kepuasanbagipenggunanya.Kinerjatersebutdapatdipengaruhioleh

faktor-faktoryangmeliputipartisipasipengguna,tingkatkemampuan
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pengguna.Faktor-faktoriniakanmempengaruhiadanyakesuksesan

suatuperusahaan,sehinggakesuksesantersebutdapatdirasakanoleh

banyakpengguna.(Rosdiani,2011:4)

Kesuksesansebuahsistem melibatkanbeberapafaktoryang

berpengaruhyaitupenggunaansistem dengankemampuannyadalam

menggunakansistem,keterlibatanpenggunadanpartisipasipengguna

dalam tahappengembangansistem,fasilitaspelatihandanpendidikan

bagipengguna sistem informasiyang bersangkutan,keberadaan

organisasionalitu baik berupa dukungan darimanajemen puncak,

formalisasi pengembangan sistem informasi, ukuran organisasi.

(Hadisoebroto,2004:245)

Selainitukesuksesandalam sebuahsistem informasimaka

kesuksesan tersebutdapatdiukurdarikepuasan pemakai sistem

tersebutdanpenggunaandarisistem informasitersebut.Kesuksesan

pengembangansistem informasisangatbergantungpadakesesuaian

harapanantarasistem analis,pemakai(user),sponsordancustomer.

Perubahandarisistem manualkedalam sistem komputerisasitidak

hanyamenyangkutperubahanteknologitetapijugaperubahanperilaku

dan organisasionalyang berupa resistencytochange.(Hadisoebroto,

2004:249).

KehadiranSIA(SistemInformasiAkuntansi)tersebuttidakdapat

diabaikanbegitusajakarenapadadasarnyadidalamsebuahorganisasi

padaumumnyatidakdapatmemilihuntukmemilikiSIAatautidak,karena

keberadaanSIAmerupakansuatukeharusanuntukdimiliki.

Sistem InformasiAkuntansiinidapatmemenuhikualitasyang
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dikehendakiharuslahmemilikikeempatkarakteristikkualitatifdiatas

sebagaiprasyaratnormatifyangperludiwujudkandalam informasi

akuntansisehingga dapat memenuhitujuannya.Kualitas laporan

keuanganakanmeningkatkankualitasinformasiyangdisajikandalam

laporan keuangan.Para pengguna laporan keuangan yakin dalam

mengambilkeputusankarenadidasarkanpadainformasiyangtelah

dipersiapkandenganbaik,disetujui,dandiauditsecaratransparan,dapat

dipertanggungjawabkandanberkualitas.Kualitaslaporankeuangan

adalahsejauhmanalaporankeuanganmenyajikaninformasiyangbenar

danjujur.Haliniberartibahwakualitaslaporankeuanganmenunjukkan

konsep kualitasinformasidarilaporan tersebut.Salah satu faktor

pendukungkualitaslaporankeuanganadalahsisteminformasiakuntansi,

dimanalaporankeuangandihasilkandarisuatuprosesyangdidasarkan

padainputyangbaik,prosesyangbaikdanoutputyangbaik(Silvianadan

Anthoni,2014).

MenurutSusanto(2013:72)bahwasistem informasiakuntansi

dapatdidefinisikansebagaikumpulan(integrasi)darisub-subsistem /

komponenbaikfisikmaupunnonfisikyangsalingberhubungandan

bekerjasamasatusamalainsecaraharmonisuntukmengolahdata

transaksiyangberkaitandenganmasalahkeuanganmenjadiinformasi

keuangan.Laporankeuanganadalahsuatupenyajianterstrukturdari

posisikeuangandankinerjakeuangansuatuentitas.Tujuanlaporan

keuanganadalahmemberikaninformasimengenaiposisikeuangan,

kinerjakeuangan,danaruskasentitasyangbermanfaatbagisebagian

besarkalanganpenggunalaporandalampembuatankeputusanekonomi

(PSAKNo.1Tahun2015).Karenalaporankeuangandigunakansebagai
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pedomandalampengambilankeputusan,makalaporankeuanganharus

memilikikarakteristikkualitatifyangdapatmendukungtingkatkualitas

nilaiinformasiyangdituangkandidalamnya.Sehinggapemakailaporan

keuangandapatmengambilkeputusansecaraefektif.Prosespenyusunan

laporankeuangantidakluputdariberbagaipertimbangan,halinidilakukan

agarlaporankeuanganyangdisajikandapatterlihatlebihbaikdan

berkualitas.Kualitaslaporankeuanganadalahsejauhmanalaporan

keuanganyangdisajikanmenunjukaninformasiyangbenardanjujur.

Kualitas laporan keuangan berguna sebagai dasar pengambilan

keputusanekonomibagipihakyangberkepentingan.

Kualitas laporan keuangan dengan berbagaipengukurannya,

umumnyadigunakandalam keputusaninvestasi,perjanjiankompensasi

danpersyaratanhutang,keputusankontrakyangberdasarkankualitas

laporan keuangan yang rendah akan mempengaruhi transfer

kesejahteraanyangtidakdiinginkan(Rosdiani,2011).Permasalahan

mengenai kualitas laporan keuangan kini semakin hangat di

perbincangkan,banyaknya kasus-kasus buruknya kualitas laporan

keuanganpadaperusahaanmaupunpemerintahdaerahdiIndonesia

masihmenjadiisuhangatyangperludikajilebihdalam.Halinidisebabkan

oleh kurangnya pemahaman Standar AkuntansiKeuangan dalam

penyusunanLaporankeuangantersebut.Dalam penyusunanStandar

AkuntansiKeuangan(PSAK)No.1tahun2015tentangpenyajianlaporan

keuangan menjelaskan mengenaikerangka kerja konseptualuntuk

pelaporankeuangan.Pelaporankeuanganyangbaikadalahpelaporan

keuanganyangmemenuhitujuandaripelaportersebut.

Perusahaanyangsehatakanmemilikilaporankeuanganyang
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berkualitasbaiktanpaadanyapenyimpangan.Kualitaslaporankeuangan

bergunasebagaidasarpengambilankeputusanekonomibagipihakyang

berkepentingan. Kualitas laporan keuangan sebuah perusahaan

tergantungdariinformasiyangdisajikandanbagaimanaperusahaan

menyusunlaporankeuanganyangadaberdasarkankerangkakonseptual

danprinsip-prinsipdasardantujuanakuntansi.Kualitaslaporankeuangan

dapatdikatakanbaikadalahinformasiyangdisajikandalam laporan

keuangan tersebut dapat dipahami, dan memenuhi kebutuhan

pemakainyadalam pengambilankeputusan,bebasdaripengertianyang

menyesatkan,kesalahan materialserta dapatdiandalkan,sehingga

laporankeuangantersebutdapatdibandingkandenganperiode-periode

sebelumnya(Emilda,2014).

Salahsatufenomenaburukdari kualitasinformasilaporan

keuanganinidapatmemberikanpeluangbagiadanyapenyimpangandan

kekeliruandibidangkeuangan,terlihatdaribanyaknyapejabatyang

terjeratkasushukum dandapatmenimbulkankerugiannegara/daerah.

Administrasikeuanganyangburuktersebutberlangsungterusmenerus

tentusajarakyatakanmenanggungakibatnya.Tatakelolakeuanganyang

burukmenyebabkanekonomibiayatinggi:pelayanankepadapublikyang

16buruk,tingkatkerusakanfasilitaspublikyanglebihcepatdanbiaya

transaksiyangtinggi.Fenomenainidapatmenimbulkankesenjangan

antaraharapandankenyataan.Harapan,denganpeningkatankualitas

laporan keuangan dan perbaikan peraturan dibidang manajemen

keuangandanmenghasilkaninformasilaporankeuanganyangberkualitas.

Salahsatufenomenayangberkaitandenganlaporankeuangan

yaituterjadipadatahun2019,dimanaBadanPemeriksaKeuangan(BPK)



7

melaporkan adanya temuan-temuan bermasalah dariempatbelas

perusahaanBadanUsahaMilikNegara(BUMN)daritigapuluhlima

perusahaanyangdiusulkanmendapatkanPenyertaanModalNegara

(PMN).HalinisangatdisayangkankualitaslaporankeuanganpadaBUMN

masihbanyakyangbermasalah,ataudisebutmemilikirapormerahdan

belummenyelesaikantemuandanlaporanyangsignifikan

SalahsatuperusahaanBUMN yangmendapatperingatandari

BPKadalahPTKeretaIndonesia(persero)PadaJuli2019MenurutVicky

selakuManager,menyatakanKasusPT.KAIberadapadaperbedaan

pandanganantaraManajemendanKomisaris,khususnyaKomisarisyang

merangkapsebagaiKetuaKomiteAudit5dimanaKomisaristersebut

menolakmenyetujuidanmenandatanganilaporankeuanganyangtelah

diauditolehAuditorEksternal.DanKomisarismemintauntukdilakukan

auditulangagarlaporankeuangandapatdisajikansecaratransparandan

sesuaidenganfaktayangada.Dikarenakantelahterjadimanipulasidata

dalamlaporankeuanganPT.KeretaApiIndonesia(persero)kotaBandung.

Dapatdisimpulkanbahwapihakperusahaanmasihbelum mencapai

beberapaaspekuntukmenghasilkanlaporankeuanganyangberkualitas

salahsatuaspekbelum tercapaidenganbaikyaitudarikeandalandan

relevannyasuatulaporankeuangan.Karenalaporankeuanganyangdi

hasilkanolehpihakperusahaantidakdisajikansecarajujurdantidak

sesuaidenganbukti-buktiyangada.(www.BPK.com).

BadanPemeriksaanKeuanganRepublikIndonesia(BPKRI)telah

merilisIkhtisarHasilPemeriksaanSemesterI(IHPSI)Tahun2020.

SejumlahpersoalandiPTKAIjadisorotandalam laporanBPK.Hal

tersebuttertuangdalam IHPSITahun2020halaman141-144.PTKAI
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masukdalamsalahsatuperusahaanBUMNyangtercatatdenganrapor

kelemahanSistemPengendalianIntern(SPI).PTKAIbelumsepenuhnya

memadaidalam melaksanakanprosesperencanaandanpelaksanaan

pekerjaanpembangunanjalurkeretaapiBandarUdaraSoekarnoHatta,

sepertiterdapatperubahandesainbadanjalurkeretaapiyangsignifikan

tanpamelaluiperencanaanolehkonsultanperencana,Selainitu,PTKAI

jugamasukdalam daftarperusahaanyangpunyapermasalahanutama

ketidakpatuhanterhadapketentuanperaturanperundang-undanganatas

pelaporan,pendapatan,biaya,daninvestasiBUMN.(www.BPK.com).

SelainitukasusyangterjadipadasalahsatuperusahaanBUMN

dimanaBPKmenemukansuatutemuanaudityangtidakterdeteksioleh

SatuanPengawasIntern(SPI)sebagaiauditorinternalPTKAI.Hal

tersebutmenunjukkanbahwafungsiauditinternaltidakmemadaiatau

dengankatalainkualitasauditinternalsatuanSPIdirasamasihkurang

baik.PTKAImemilikistatistictemuanpengendalianinternalyangperlu

menjadiperhatian.BerdasarkanLHPSemesterIItahun2019,PTKAI

memiliki78 temuan terkaitpengendalian internaldengan jumlah

rekomendasidariBPKsebanyak223rekomendasidan161rekomendasi

masihbelumditindaklnajutiolehPTKAI.Haltersebutmenjadisalahsatu

indikasibahwapelaksanaanfungsiauditinternalpadaPTKAItidak

berjalandenganoptimal(www.BPK.com).

Berdasarkanfenomena-fenomenayangtelahdikemukakandiatas

sertadaripenelitiansebelumnya,penulismerasatertarikuntukmelakukan

penelitianlebihlanjutmengenaihaltersebutdanmenuangkannyake

dalam skripsidenganjudul“AnalisisFaktor-FaktorYangMempengaruhi

PerangkatDalam Sistem InformasiAkuntansiTerhadap Kualitas

LaporanKeuanganPadaPT.KeretaApiIndonesia(Persero)”.
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1.2 RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdiuraikandiatas,maka

perumusanmasalahyangdapatdiidentifikasikansebagaiberikut:

 Apakahperangkatkerasdalam sistem informasiakuntansidiPT.

Kereta ApiIndonesia (Persero)berpengaruh terhadap kualitas

laporankeuangan?

 Apakahperangkatlunakdalam sistem informasiakuntansidiPT.

Kereta ApiIndonesia (Persero)berpengaruh terhadap kualitas

laporankeuangan?

 ApakahmanusiadalamsisteminformasiakuntansidiPT.KeretaApi

Indonesia(Persero)berpengaruhterhadapkualitaslaporankeuangan

?

1.3 TujuanPenelitian

Sejalandalam perumusandiatasmakatujuanpenelitianadalah

untukmengujisecaraempirisadanyapengaruhhardware,softwaredan

brainwaredalam sistem informasiakuntansiterhadapkualitaslaporan

keuanganpadaPT.KeretaApiIndonesia(Persero).

1.4 ManfaatPenelitian

Manfaatdaripenelitianiniadalah:

1.BagiUniversitas

Dapatdigunakansebagaireferensibagipenelitilaindengan

materiyang berhubungan dengan penelitian ini.Serta sebagai

Dharma Bhaktiterhadap Perguruan Tinggikhususnya Fakultas

EkonomidanBisnisUPN“Veteran”JawaTimur.
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2.BagiPeneliti

Hasilpenelitianinidapatdijadikansuatuperbandinganantara

teori-teoriyangselamainipenelitidapatkansemasaperkuliahan

dengankenyataanyangada.Sehinggadapatdiketahuimasalahyang

dihadapi dan kesesuaian yang diperoleh sehingga dapat

memecahkanmasalahyangada.

3.BagiInstansi

Hasilpenelitianinidiharapkandapatdigunakansebagaisolusi

alternative dalam pengambilan keputusan untuk memecahkan

permasalahansertasebagaibahaninformasibagipihakmanajemen

mengenaikinerjasisteminformasiakuntansi.

4. BagiPenelitiSelanjutnya

Memberikan stimulus bagi peneliti selanjutnya untuk

melakukanpenelitiansejenisdenganmenemukanfaktor-faktorlain

yangmasihrelevandenganpeningkatankinerjasistem informasi

akuntansi.


